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INTISARI

Penelitian ini dilakukan di daerah Parangiritis dan sekitarnya, Kabupaten
Bantul, Daerah fstimewa Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
koniribusi folo udara dalam identifikasi karakteristik hidrologi. Permasalahan yang
dihadapi di daerah Parangiritis adalah masalah ketersediaan sumberdaya air akibat
semakin meningkatnya kebutuhan air domestik. Pertanyaan yang timbul adalah berapa
besar kelersediaan sumberdaya air dan sefauh mana sumbangan folo udara untuk
menduga potensi sumberdaya air melalui identifikasi karakteristik hidrologi. Metode
penelitian vang digunakan adalah metode interpretasi citra penginderaan jauh, foto
udara vang digunakan adalah foto udara pankromatik hitam putih berskala 1:25 000
dan 1:10 000, sedang data bantu yang digunakan meliputi peta geologi, peta kontur
muka air tanah, dan data pengukuran geolistrik dari data sekunder. Prinsip dasar yang
digunakan dalam interpretasi folo udara untuk kajian hidrologi didasarken pada
hubungan antara kenampakan-kenampakan bentanglahan dan proses hidrologi.,

Pendekatan-pendekatan hidromorfometri, hidrogeomorfologi dan hidrogeologi
digunakan untuk menjelaskan hubungan rtersebut. Hasil identifikasi kenampakan-
kenampakan bentanglahan dapat disajikan dalam bentuk peta meliputi: peta ekosistem
bentanglahan (hasil tumpangtindih peta bentuklahan dan penggunaan lahan), peta
daerah alivan sungai (DAS), dan peta hidrogeomorfologi. Karakteristik hidrologi yang
dapat diidentifikasi meliputi: (1) tiga jenis pemunculan air : mataair Bito pada ujung
pemunculan aliran sungai, mataair Parangtritis dan Parangwedang pada zone atau
Jjalur patahan, mataair beji pada perubahan lereng antara perbukitan batuan gamping
dan breksi volkanik, (2) sepuluh sub DAS yang dapat dipetakan berada diatas
perbukitan batuan gamping dan kipas aluvial mampu berfungsi sebagai daerah umpan
air (Recharge area), (3) tiga lokasi cadangan air tanah potensial yang dapat
diideniifikasi : daerah Tirtoharjo, Kretek dan Parangtritis. Evaluasi kontribusi foto
udara dalam identifikasi karakteristik hidrologi menunjultkan bahwa foto udara
herskala 1:25 000 lebih menonjolkan kenampakan fisik bentangiahan, sedang skala 1:10
000 lebikh nienonjolkan detil kenampakan bentuk penutup lahan/penggunaan lahan.

* Dr. Totok Gunawan, M.S, stal pengajar Jurusan Kurtografi dan Penginderaan Jauh Fakultas Geografi
Universitus Gadjah Mada Yogyakaria
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Secara administratif, Parangtritis termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Bantul
yang terletak pada bagian paling selatan dan merupakan salah satu desa pesisir di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Secara geomorfologis, daesrah Parangtritis bagian barat berupa
dataran aluvial vang berbatasan dengan sungai Opak, sedang di bagian timur merupakan
perbukitan Baturagung yang tersingkap setempat-setempat masih tertutup oleh batu
gamping karst. Salah satu permasalahan umum vang dihadapi di wilayah pesisir selatan
Daerah Istimewa Yogyakarta seperti juga di daerah pesisir Parangtritis adalah masalah
ketersediaan sumberdaya atr, akibat dari semakin bertambahnya jumiah penduduk dan
meningkatnya intensitas pemanfaatan lahan, lebih ditunjang lagi oleh belum mantapnya
rencana detil tata roang kawasan wisata pesisir Parangtritis. Dari permasalahan tersebut
timbul pertanyaan sejauh mana tingkat atau potensi ketersediaan sumberdaya air di
wilayah pesisir, oleh karena itu perlu diteliti mengenai potensi sumberdaya air wilayah
pesisir Parangtritis.

Penclitian-penelitian hidrologi melalui survei lapangan di pesisir selatan Daerah
Istimewa Yogyakarta telah banyak dilakukan, tetapi penelitian melalui teknik
penginderaan jauh belum banyak dilakukan. Pada dasarnya data yang diperoleh dari
hasil interpretasi foto udara dalam kajian hidrologi belum medapatkan data hidrologi
vang dapat digunakan secara langsung, namun masih harus dilakukan analisis dan
sintesis dengan data bantu lain untuk melakukan pendugaan-pendugaan maupun
pemodelan hidrologi. Pertanyaan yang timbul kemudian sejauh mana kemampuan citra
penginderaan jauh dapat digunakan untuk mendugz besarnya polensi ketersediaan
sumberdaya air (hidrologi), oleh karena itu dalam penelitian ini mencoba meneliti
tentang sejauh mana kentribusi foto udara dalam identifikasi karakteristik hidrologi.

Konsep dasar yang digunakan sebagai prinsip interpretasi foto udara untuk
kajlan hidrologi didasarkan pada hubungan antara kenampakan-kenampakan
bentanglahan dan proses hidrologi, sesuai dengan lingkup kajian hidrologi, mulai dad
skala mikro aspek geomelri saluran hingga skala tinjau analisis dan evaluvasi sumberdaya
air secara regional. Pendekatan-pendekatan vang digunakan untuk menilai hubungan
antara kenampakan-kenampakan bentanglahan dan proses hidrologi  digunakan
pendekatan-pendekatan hidromorfometri, hidrogeomorfologi, dan hidrogeologi. Satnan
wilayah hidrologi air permukaan yang umum digunakan sebagai satuan analisis adalah
satuan daerah aliran sungai (DAS), sedang untuk hidrologi air tanah digunakan satvan
wilayah akuifer.

Semenjak berkembangnya teknologi citra penginderaan jauh, baik ditinjau dari
aspek kemampuan resolusi spasial maupun resolusi temporal, banyak aplikasi yang
telah menunjukkan keberhasilannya. namun khususnya dalam bidang hidrologi masih
perlu ditingkatkan, Oleh karena itu, penefitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana kontribusi citra penginderaan jauh dalam identifikasi karakteristik hidrologi
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berdasarkan hasil analisis dan sintesis hubungan kenampakan-kenampakan bentanglahan
terpilih. dengan mengambil kasus di daerah Paranglritis dan sekitammya.

Tujuan Penelitian

Penelitian hidrologi dengan bantuan citra penginderaan jauh berskala besar
dikategorikan dalam survei hidrologi khusus. Secara rinci tujuan penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut.

1} Mengetahui sejauh mana kemampuan citra penginderaan jauh untuk interpretasi
kenampakan-kenaumpakan bentanglahan yang terkait dengan proses hidrologi yang
dapat digunakan untuk identifikasi karakteristik hidrologi.

2) Pemctaan karakierisiik hidrologi hasil pendugaan hubungan antara kenampakan-
kenampakan bentanglaban terpilih dan proses hidrologi.

3) Pendugaan potensi hidrologi secara kualitatif berdasarkan hasil analisis dan sintesis
karakteristik hidrologi dan data sekunder.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian hidrologi dengan bantuan citra penginderaan jauh sampai
saat ini dapat dikatakan belum banyak, hal ini juga didukung oleh kenyataan bahwa
literatur-literatur tentang aplikasi penginderaan janh untuk kajian hidrologi masih
termasuk langka, sehingga merupakan tantangan sekaligus peluang bagi peneliti-peneliti
bidang hidrologi. Beberapa publikasi yang merupakan hasil penelitian yang dapat
dipakai sebagai referensi dalam penelitian ini antara lain: Meijerink (1970, 1974, 1975,
1982}, Sugeng Martopo dan Sulanto (1975), Sukwardjono, Sutikno, dan Totok
Gunawan (1979), Soratman (1981), Totok Gunawan (1985, 1991,1997), serta Engman
dan Gumey (i991).

Meijerink (197(}) melakukan interpretasi hidrologi melalui foto vudara dengan
pendekatan geomorfologi. uniuk menduga besarnya limpasan permukaan dengan cara
analisis dan sintesis parameter-parameter kenampakan bentanglahan, Meijerink (1974)
dalam penclitiannya melakukan interpretasi hidrologi melalui foto udara secara tinjau,
pendekatan survei lerintegrasi digunakan sebagai dasar interpretasi foto udara untuk
kajian hidrologi, dimulai dari interpretasi geomorfologi dan geologi serta interpretasi
tanah dan vegetasi penutup, konsep ini kemudian dikembangkar di Indonesia melalui
seminar olch Meijerink { 1975). Selanjutnya Meijerink (1982) menggunakan pendekatan
hidrogeomorfologi untuk mengkaji liubungan antara relief, kemiringan lereng, pola dan
kerapatan aliran, dan jenis batuan dikaitkan dengan kejadian debit puncak {(banjir).

Sugeng Martopo dan Sutanto (1975) menggunakan foto udara untuk
interpretasi hidrologi di lereng sclatan gunungapi Merapi dan gunungapi Slamet Jawa
Tengah.  Pendekatan hidrogeomorfologi  digunakan sebagai  dasar  interpretasi,
kenampakan-kenampakan bentanglahan yang mempunyai hubungan erat dengan proses
hidrologi digunakan untuk menjelaskan hubungan tersebut. Suratman  (1981)
menggunakan metode Bransby dan Williams untuk menduga besamya limpasan
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permukaan, informasi dinamik seperti bentuk penggunaan lahan dan vegetasi diperoieh
dari interpretasi foto udara,

Sukwardjono, Sutikno dan Totok Gunawan (1979) menggunakan citra Landsat
MSS yang dibesarkan menjadi berskala 1:500 000 band 4, 5, 6, dan 7 untuk pernetaan air
tanah secara regional Jawa Tengah. Citra landsat MSS bermanfaat dalam delineasi batas
wilayah akuifer, sedang wilayah air tanah potensial (kuantitatif dan kualitatif) dianalisis
dengan daa bantu dan data sekunder. Totok Gunawan (1985} mengkaji hubungan antara
morfometri saluran dengan karakteristik hidrologi dengan mengambil kasus di Daerah
Aliran Sungai Cikapundung Jawa Barat, menggunakan pendekatan hidromorfometri,
seperti vang dikembangkan oleh Gray (1961), Yamamoto dan Orr (1972), Seyhan
(1977a, 1977b), serta Seyhan dan Hope (1983). Totok Gunawan (1991) menggunakan
foto udara berskala besar (1:10 000) untuk kajian hidrologi, menggunakan metode Cock
untuk pemetaan limpasan permukaan dan menggunakan metode Rasional untuk estimasi
debit puncak yang dicobakan pada 15 Sub DAS kecil (5 km persegi hingga 50 km
perscgi) di DAS Bengawan Solo Hulu. Melode Cook dikembangkan dar Chow (1964)
dan Meijerink (1970), sedang metode Rasional dikembangkan dari Chow (1964).
Pendekatan hidrogeomorfologi juga digunakan untuk interpretasi imfiltrasi tanah
mendasarkan pada hubungan antara bentuklahan dan kemarnpuannya untuk meresapkan
air hujan ke dalam tanah (Meijerink ,1982).

Totok Gunawan (1997) meneliti tentang kontribusi foto udara untuk pemetaan
batas daerah tangkapan air (DTA) sungai bawah tanah Bribin Wonosari Yogyakarta
menggunakan foto udara infra merah berwarna berskala 1:3¢ 000 melalui analisis
manual. Penentuan batas daerah tangkapan air (DTA) pada wilayah batvan gamping
pada dasamya tidak dapat dilakukan, karena igir-igir perbukitannya tidak dapat
berfungsi sebagat batas topografi pemisah air. Hasil interpretasi foto udara dapat
diidentifikasi beberapa jenis pemunculan air (mataair dan rembesan) dan dapat
dibedakan antara pemunculan air sebagai aliran sungai bawah tanah yang keluar dari
mulut gua dan yang keluar sebagai mataair. Engman dan Gurney (1991) mengemukakan
bahwa pemanfaatan data penginderaan jauh akan lebih efektif apabila diintegrasikan
dengan prosedur Sistem Informasi Geografis (SIG). Dalam identifikasi pemunculan
mataair menerapkan penedekatan yang dikembangkan Todd (1959) dan Fetter (1988)
sebagai kunci interpretasi pemunculan air (mataair dan rembesan) dalam interpretasi foto
udara, antara lain: adanya perubahan kemiringan lereng yang memotong muka air tanah,
vegetasi yang menggerombol dan keluar aliran sungai, jalur patahan (sesar),

Daerah Parangtritis mempunyai kondisi geologi dan geomorfologi yang cukup
unik sehingga menarik untuk diteliti. Batuan gamping sisa masih banyak dijumpai
diatas perbukilan Baturagung yang mampu sebagai media meresapnya air hujan ke
dalam lapisan tanah/batuan kemudian membentuk air tanah yang menjadi cadangan bagi
masyarakat Parangtritis dan sekitarnya (Sutikno dan Suprapto Dibyosaputro, 1988).
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METODE PENELITIAN

Bahan dan Akt Penclitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : (1) Foto udara
pankromatik hitam putih berskala 1:25 000 tahun 1992, berskala 1:10 000 tahun 1996
dan fote udara yang diperbesar secara fotografis hingga berskala 1:5 000, (2) Peta dasar
(Basemap) hasil pewmrosesan kartografis berskala 1:20 000 lembar Parangtritis
(Sukwardjono dan Totck Gunawan, 1999), (3) Peta bentuklahan berskala 1:20 000
dacrah Parangtritis (Sukwardjono dan Totok Gunawan, 1999}, (4) Peta geologi
Parangtritis dan sckitamya berskala kurang lebih 1:20 000 (MacDonald and Partners,
1984). (3) Peta kontur kedalunan muka air tanah daerah dataran aluvial Parangtritis
berskala 1:25 000 (Sukma Ralumawati, 1998), (6} Peta Geologi Lembar Yogyakarta
berskala 1:100 000 tahun 1977 (Direktorat Geologi Bandung), (7) Data dan grafik hasil
pengukuran geelistrik di dacrah Paranguitis (Setiawan Pumnama, 1993).

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : (1) Stereoskop cermin
merk Topcon digunakan untuk interpretasi foto udara di laboratorium, (2) Kaca
pembesar (Lonpe) digunakan untuk interpretasi foto udara monoskopik di lapangan , (3)
Alat penentuan posist (sampel) dengan menggunakan GPS (Global Position Systen)
model Garmin di lapangan, (4) Abney level, alat yang  digunakan untuk pengukuran
kemiringan lereng di lapangan, (5) Rol-meter, alat yang digunakan untuk pengukuran
kedalaman muka air sumur dangkal di lapangan, (6) Electrical conductivity (EC) meter,
alat yang digunakan untuk pengukuran daya hantar listrik air di lapangan, (7) pH stick
universal indicator merck, alat yang digunakan untuk pengukuran tingkat keasaman air
di lapangan, (8) Stop watch, alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan aliran
saluran dan mataair di lapangan.

Lokasi Penelitian

Lokasi penclitian yang digunakan scbagai studi kasus untuk penelitian hidrologi
dengan bantuan folo udara berskala besar (1:5 000, 1:10 000 dan 1:25 000) adalah
dacrah Parangtritis dan sekitammya, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta |
seperti ditunjukkan pada Peta | (Gambar I). Satuan pemetaan hidrologi yang digunakan
schagai satuan analisis adalah satean daerah aliran sungai (DAS), maka batas daerah
penclitinnnya tidak dapat tepat dengan batas administrasi Kabupaten Bantul, namun
termasik sedikit meliput dacrah sekitar Parangiritis yang termtasuk dalam wilayah
Kabupalen Gunung Kidul, yaitu scbagian desa Panggang bagian baral,

Jalan Penelitian

1) Pekerjaan Laboratorium.

Persiapan dalam interpretasi foto udara antara lain meliputi persiapan peta dasar
{hasemap) berskala 1:20 000, kunci-kunci interpretast. klasifikasi yang digunakan , dan
perlengkapan interpretasi. Pencituan parameter-parameter  kenampakan bentanglahan
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terpilih yang dapat diinterpretasi pada foto udara didasarkan pada asumsi keeratan

hubungan antara kenampakan-kenampakan bentanglahan dan proses hidrologi.

Parameter-parameter kenampakan bentanglahan yang dapat diinterpretasi pada foto

udara secara langsung antara lain meliputi: bentuklahan, pola dan kerapatan jaring-jaring

. aliran, batas daerah aliran sungai (DAS) yang berupa igir-igir perbukitan, dan
kemiringan lereng. Parameler-parameter tersebut merupakan peubah-peubah morfologi
permukaan dan morfometri DAS yang dapat dikaitkan dengan proses hidrologi
menggunakan pendekatan hidromorfometri dan hidrogeomorfologi. Kenampakan-
kenampakan struktur seperti bentuk-bentuk patahan (sesar), kelurusan, retakan, dan pola
dan kerapatan jaring-jaring aliran merupakan peubah-peubah geometri yang dapat
dikaitkan dengan proses hidrologi menggunakan pendekatan hidrogeologi. Sifat fisik
tanah {lekstur dan tebal solum), penggunaan lahan dan vegetasi penutup merupakan
kompanen lahan yang erat kaitannya dengan proses terjadinya limpasan permukaan dan
meresapnya air hujan ke dalam lapisan tanah ( infiltrasi tanal). Langkah-langkah
interpretasi untuk identifikasi karakteristik hidrologi dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Morfomelri DAS : Interpretasi morfometri DAS meliputi jaring-jaring aliran sungai
dan igir-igir perbukitannya untuk deiineasi batas DAS menggunakan foto udara
berskala 1:25 000. Hasil interpretasi pada tahap ini dapat disajikan peta pola aliran
dan daerah aliran sungai (DAS). Berdasarkan pengukuran panjang sungai total
dapat digunakan untuk mengukur besamya nilai kerapatan aliran untuk masing-
masing DAS. Data pola aliran, kerapatan aliran , bentnk dan luas DAS digunakan
untuk identifikasi karakteristik hidrologi air permukaan.

b) Morfologi DAS : Interpretasi morfologi permukaan dilakvkan pada foto udara
berskala 1:25 000 untuk mengamati bentuk tiga dimensi kenampakan-kenampakan
bentanglahan secara keseluruhan di wilayah kajian. Peta bentuklahan hasil
penelitian sebelumnya (Sukwardjono dan Totck Gunawan, 2000) digunakan sebagai
referensi dalam interpretasi fote udara untuk pemetaan bentuklahan Hasil pemetaan
bentuklahan ditumpangsusunkan dengan hasil pemetaan penggunaan lahan dapat
diasumsikan sebagai peta ckosistem bentanglahan dari aspek campurtangan
manusia. Tinjauan aspek ckosistem bentanglahan dapat digunakan untuk membantu
mclakukan deskripsi kondisi kejadian limpasan permwkaan yang menyebabkan
lerjadinya banjir dan kondisi konservasi tanah dan air yang mendukung fungsi lahan
sebagai umpan air tanah.

¢) Penggunaan Laban DAS : Interpretasi bentuk penggunaan lahan dilakukan pada foto
udara berskala 1:10 000 dengan menggunakan klasifikasi penggunaan lahan yang
diusulkan untuk Indomesia (Malingreaw, 1977). Peta penggunaan lahan
ditumpangsusunkan dengan peta bentuklahan nembentuk peta ekosistem
bentanglahan yang mencerminkan aktivitas manusia (sosial ekonomi), dalam
identifikasi karakteristik hidrologi peta ekosistem bentanglahan tersebut digunakan
untuk membantu  mendeskripsikan pengaruhnya terhadap besarnya limpasan
permukaan ataupun kecepatan meresapnya air hujan ke dalam lapisan tanah.
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Bentuk penggunaan lahan dalam peneliian ini lebih dianggap sebagai kondisi
penutup kahan (fandcover) sebagai faktor kekasaran permukaan.

d) Pemunculan Mataair dan Rembesan : Kejadian pemunculan air , baik yang berupa
mataair maupun rembesan merupakan salah satu kejadian dalam proses hidrologi
yang merupakan salah satn karakteristik hidrologi. Kunci pengenalan mengenai
kejadian pemunculan air telah banyak dikemukakan oleh banyak ahli hidrologi,
seperli kejadian pemunculan mataair pada zone atau jalur patahan , pada kejadian
vegelasi yang menggerombol kemudian diikuti oleh terjadinya aliran sungai,
perubahan kemiringan lereng yang memotong muka air tanah. Pendekatan
hidrogecomorfologi dan hidrogeologi digunakar dalam interpretasi foto ndara 1:25
(00. Hasii identifikasi pemunculan mataair disajikan dalam peta hidrogeomorfologi.
Pembuktian kebenaran interpretasi kejadian pemunculan air dilakukan dengan cara
membandingkan antara  kenampakannya pada foto udara dan kenampakan
pemunculan mataair di lapangan,

¢) Hidrologi Air Permukaan : Identifikasi karakieristik hidrologi air permukaan
didasarkan pada analisis dan sintesis data hasil interpretasi morfometri DAS dan
hasi] pemetaan ekosistem bentanglahan. Ketiga data dan informasi tersebut secira
terintegrasi digunakan untuk menjelaskan karakteristik hidrologi air permukaan
dengan menggunakan satuan DAS. Dalam penelitian ini besarnya limpasan
permukaan digunakan untuk mendukung dalam identifikasi karakteristik hidrologi
air permukaan mengenai besarnya potensi aliran permukaan yang menyebabkan
terjadinya banjir,

) Hidrologt Air Tanah : Identifikasi karakteristik hidrologi air tanah dilakukan
dengan cara analisis dan sintesis data dan informasi karakteristik hidrologi air
permukaan, peta hidrogeomorfologi yang mengandung informasi pemunculan
mataair dan litologi/batuan, peta kontur kedalaman muka air tanah hasil pengnkuran
muka air tanah di lapangan dan hasil analisis data sekunder, dan data hasil
pengukuran geolistrik dari penelitian sebelurnnya. Hasil analisis dan sintesis data
dan informasi tersebut dapat dilakukan pendugaan wilayah-wilayah akuifer yang
mampu sebagai cadangan air tanah.

2) Pekerjaan Lapangan.

Orientasi lapangan sebelum melakukan interpretasi foto udara merupakan
pekerjaan lapangan awal yang harus dilakukan untuk mengetabhui gambaran secara
keseluruhan wilayah dan untuk mengetahui karakteristik /ciri khas wilayah kajian.
Pekerjaan lapangan dibagi menjadi duva bagian, yaitu : (1) uji lapangan terhadap
kebenaran hasil interpretasi foto udara, dan (2) pengamalan dan pengukuran lapangan
lerhadap data yang tidak dapat diinterpretasi pada foto udara. Pengambilan sampel
untuk uji dan pengukuran lapangan dilakukan secara “purposive randem sampling"
didasarkan pada satuan bentuklahan, Pengamatan dan pengukuran kejadian hidrologi di
lapangan meliputi pengamatan kejadian pemunculan air dan kondisi aliran songai serta
pengukuran besarmnya debit mataair, pengukuran kedalaman muka air tanah dan
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fluktuasinya. Kenampakan-kenampakan lain yang diamati meliputi : bentuk-bentuk
patahan (sesar}, retakan, jenis litologi/batuan, jenis tanah, dan bentuk penggunaan lahan.

3) Pengolahan Data dan Analisis Hasil.

a} Pengolahan Data : Untuk menjelaskan kondisi dan potensi ¢kosistem bentanglahan
wilayah kajian diperlukan data hasil pengukuran luas satwan bentuk lahan dan
penggunaan lahan pada masing-masing DAS dan  dilakukan setelah selesai
interpretasi dan uji lapangan. Pemetaan muka air tanah pada peta dasar didasarkan
pada hasil pengukuran muka air tanah di lapangan. Pengolahan data untuk
menjelaskan hubungan antara kenampakan bentanglahan dan proses hidrologi
mendasarkan pada satuan sub DAS dan untuk idemtifikasi karakteristik hidrologi
wilayah kajian digunakan tabel silang dan analisis peta-peta tematik.

b} Analisis Hasil : Analisis keruangan {Spatial distribution) untuk menjelaskan hasit
identifikasi karakteristik hidrologi wilayah kajian mendasarkan pada satuan sub
daerah aliran sungai (DAS). Karakteristik hidrologi yang dapat dijelaskan meliputi
potensi hidrologi air permukaan , potensi hidrologi air tanah, dan kejadian
pemunculan air. Satuan daerah aliran sungai (Unit DAS) digunakan sebagai satuan
analisis hidrologi secara keruangan dalam rangka pengembangan dan konservasi
sumberdaya air wilayah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kenampakan-Kenampakan Bentanglahan Terplhh Dalam Kaitannya Dengan
Proses Hidrologi

1) Morfometri Daerah Aliran Sungai (DAS) :

Berdasarkan hasil interpretasi jaring-jaring aliran sungai dapat dipetakan 10
aliran sungai yang mengalir dani perbukitan Baturagung ke dataran aluvial, khususnya
pada musim hujan di dataran aluvial tidak dijumpai jaring-jaring aliran yang efektif.
Batas daerah aliran sungai didelineasi melalui igir-igir perbukitan yang memisahkan
antara bukit satu dengan bukit yang lain, sehingga dapat dipetakan 10 satuan daerah
aliran sungai (DAS), seperti ditunjukkan pada Peta 2 (Gambar 2). Pada foto udara
berskala 1:25 000 scbenarnya dapat dikenali sampai dengan alur-alur aliran dan dapat
didelineasi batas sub DAS orde | (satu), namun dalam penelitian ini data morfometri
rinci (erscbut kurang representatif disajikan dalam peta. Kerapatan aliran masing-masing
DAS dihitung berdasarkan perbandingan antara panjang total alur sungai dalam DAS
dibagi dengan luas DAS, hasil pemetaan DAS dan perhitungan kerapatan aliran masing-
masing DAS dapat diperiksa pada Tabel 1. Khususnya di daerah dataran aluvial yang
sering mehgalami genangan pada musim hujan, maka jaring-jaring aliran sungai tidak
tampak jelas pada folo udara, sedang alur aliran sungai yang tampak jelas hanya
dijumpai pada batas antara dataran aluvial dan gumuk pasir di bagian selatan.
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Tabel 1. Panjing total alur sungai, luas, dan kerapatan aliran pada setiap DAS
di daerah Parangtritis dan sekitarnya.

NO. NAMA DAS PANJANG LUAS DAS KERAPATAN
ALUR (HA) ALIRAN
TOTAL (KM/KM2)
M)
- Sendang 750 8.20 9,15
2 Glapan 825 7,28 11,33
3 Duwuran 1700 12,62 13,47
4 Ngringin 2500 32.04 7,80
5 Warakan 1775 32,04 5,54
6 Mrangi 4625 52,34 8,80
7 Dadap 4750 106,00 4,48
B Bibis 4225 54.16 7,80
Y Belik 6300 80,69 8,06
10 Porongan 16425 392.54 4,18

Sumber: Hasil interpretist fito udae 1:25 800 dan uji Eapangan April 2000

2 Marfologi Daerah Aliran Sungai (DAS).

{nierprelasi morfologi permukaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini lebih
divtamakan pada kenampakan bentuklahan wilayah kajian. Interpretasi bentuklahan
dilakukan pada foto udara berskala 1:25 000, karena pada foto udara skala ini tampak
icbili menonjolkan kenampakan fisik bentanglahan. Interpretasi bentuklahan pada foto
udara dalam penclitian ini menggunakan panduan refcrensi peta bentuklahan hasil
penclitian scbelumnya (Sukwardjone dan Totok Gunawan, 2000). Hasil interpretasi
bentuklahan dimasukkan ke dalam peta dasar 1:20 000 ditumpangsusunkan dengan hasil
interprelasi bentuk penggunaan Iahan sebagai pela ekosistem bentanglahan berskala
1:20 000, scperti ditunjukkan pada Pela 3 (Gambar 3). Pada garis besamya wilayah
kagian terdin atas cinpat bentukan asal, yaitu; bentukan asal denudasional, bentukan asai
{luvial, bentukan asal boluan gamping dan bentukan asal marin.Dalam pemetaan
bentuklahan digunakan klasifikasi bentuklahan berskala 1:30 000, secara kartografis
masih memcnuhi syarat uontuk penyajian peta akhir berskala 1:20 000. Khususnya untuk
bentukan asal marin dibedakan antara gamuk pasir aktif (M7) dan tidak aktif (M8),
perbedaannya didasarkan pada kondisi  penutup lahan sebagai faktor penghambat
mercsapnya air hujan ke dalam gumuk pasir.  Hasil pemetaan bentuklahan dan
perhitungin huasiya pada masing-masing DAS disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel 2
terlihat bentuklalan lereng perbukitan (D7) menempati lahan paling luas 45968 ha
(39%). kemudian kipas aluvial (D11) scluas 195,12 ha {(25%), dan dataran nyaris (D5)
scluas 7880 ha (10%). sedang bentuklahan yang lain (dataran aluvial. perbukitan batuan
gamping. gumuk pasir) kurang dari 10%.
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3) Pengggunaan Lahan Daerah Aliran Sungai (DAS).

Interprelasi penggunaan lahan untuk tujuan identifikasi karakteristik hidrologi
pada dasarnya tidak perlu sampai dengan fungsi penggunaan lahan tersebut, tetapi lebih
dititikberatkan pada peranannya scbagai penghambat air hujan yang akan menjadi
limpasan permukaan ataupun yang akan meresap ke dalam lapisan tanah. Mengingat
daerah kajian tidak begitu luas maka folo udara yang sesuai adalah foto udara berskala
besar (1:10 000), sehingga detil kondisi permukaan lahan seperti lahan berpasir yang
terbuka (gumuk pasir aktif) dan yang berpenutup rumput/semak ataupun tanaman perdu
(gumuk pasir tidak aktif)y mudah dibedakan dan didelineasi. Hasil interpretasi bentuk
penggunaan lahan disajikan ke dalam bentuk peta satuan ekosistem bentanglahan
berskala 1:20 000 hasil tumpangsusun dengan peta bentukjlahan, seperti ditunjukkan
pada Peta 3 (Gambar 3). Hasil pemetaan bentuk penggunaan lahan dan perhitungan
luasnya pada masing-masing DAS disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel 2 terlihat bentuk
penggunaan lahan kebun campuran (Kbc) menempati lahan yang paling luas 276,36 ha
{35.5%), kemudian lahan tegalan (Tg) selvas 272,98 ha (35%), lahan permukiman (P)
seluas 101,34 ha (13%), lahan hutan (H) dan belukar (BI) seluas 87,70 ha (11,27%), dan
lahan sawah (S) hanya seluas 53,56 ha (7.1%).

Identifilkasi Karakteristik Hidrologi dan Pendugaan Potensi Hidrologi

11 Penmmunculan Mataair dan Rembesan

Hasil interpretasi foto udara berskala 1:25 000 melalui identifikasi kenampakan
bentuklahan beserta jenis batuannya yang dikaitkan dengan kondisi hidrologinya,
dipercleh  satuan-satuan pemetaan yang kemudian disajikan sebagai peta
hidrogcomorfologi berskala 1:20 000, seperti ditunjukkan pada Peta 4 (Gambar 4). Hasil

. pemetaan lhidrogeomorfologi tersebut kemudian digabungkan dengan hasil interpretasi
alur-alur sungai dan benuk-bentuk kelurusan, digunakan untuk identifikasi mataair dan
renibesan. Foto udara berskala 1:10 (000 digunakan untuk membantu identifikasi detil
penuinculan mataair dengan mendasarkan pada kunci-kunci interpretasi. Pada foto ndara
berskala 1:10 000 mataair-mataair Sendang , Glapan dan Bito muncul pada awal aliran
sungai itu lerjadi akibat torehan/kikisan pada permukaan lahan dan pada umumnya
ditumbuhi oleh vegetasi vang menggerombol. Pemunculan mataair tersebut tampak
lebih jelas setelah dilihat pada foto udara yang diperbesar menjadi berskala 1:3 000
(Gambar la) dan sebagai pembuktiannya dapat dilihat kenampakannya di lapangan
{Gambar 1b).

Mataair-inataair Parangwedang dan Mancingan (Parangtritis) pada foto udara
berskala 1:10 000 muncul pada zone atau jalur patahan (sesar) yang oleh para ahli
geologi dikategorikan sebagai patahan dalam, sehingga pemunculan mataair yang terjadi
lermiasuk kategori mataair permanen dan bahkan mataair asin. Kedua mataair tersebut
tampak lebib jelas pada folo udara yang dibesarkan menjadi berskala 1:5 000 (Gambar
2a dan 3a), pemunculan mataair tersebut kenampakannya di lapangan dapat difihat pada
Gambar 2b dan 3b. Mataair-mataair Mudal. Gembirowati dan Beji pada foto udara yang
dibesarkan menjadi berskala 1:3 000 muncul pada perubahan lereng perbukitan batuan
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gamping dan breksi vulkanik  banyak ditumbuhi olch vegetasi yang menggerombol, di
fapangan matair-mataair (crsebut muncul diantara sela-scla batuan gamping vang
didasari oleh batuan breksi volkanik (Gambar 4a dan 4b).

2) Hidrologi dir Perimukaan

Berdasarkan hasil pemcetaan morfometri DAS dapat diketahui terdapal 8 Sub
DAS yang berbentuk memanjung (Sendang, Glapan, Duwvran, Ngringin Warakan,
Dadap. Bibis dan Belik). sedang 2 Sub DAS berbentuk hampir segitiga terbalik (Mrangi
dan Porongan). scperti ditunjukkan pada Tabel 2 dan Pela 2 (Gambar 2). Pada Tabel 2
juga erlibiat bihwa hasil pemctaan morfologi permukaan DAS ditunjukkan bahwa 2 Sub
DAS (Sendang dan Glapan) scbagian besar lahan (42.5%) berupa dataran nyaris (D3) |
scdang 7 Sub DAS (Duwuran, Ngringin, Warakan, Mrangi. Dadap, Bibis, Belik)
schagian besar lahan (35%) berupa kipas aluvial (D11) dan Sub DAS Porongan
schagian besar laban (84%) berupa lereng perbukilan (D7). Pada Tabel 2 dan Pela 3
(Gawmbar 3) juga terlihat balnwa hasil pemetaan penggunaan lahan menunjukkan bahwa
scbagiin besar atiu 8 Sub DAS (Sendang, Glapan, Duwuran, Warakan, Mrangi. Dadap.
Bibis, Bclik) scbagian besar lahan (35.3%) berupa kebun campuran (Kbe), sedang
klwsus untuk Sub DAS Ngringin scbagian besar lahan (31%) berupa tegalan (Tg) dan
Sub DAS Porongan scbagian besar lahan berupa kebun campuran dan  tegalan
mempimyat luas vang hampir s (42,5%).

Berdasarkan hasil analisis ckosistem bentanglahan (tumpangtindih antara pela
bentuklahan dan penggunaan laban) seperti ditunjukkan pada Tabel 2 dan Peta 3
(Gambar 3} terscbut dikaitkan dengan luas dan bentuk DAS pada sctiap satuan DAS,
dapat dikemukakan beberapa paramcter bentanglahan terpilih yang dapat dikaitkan
dengan proses hidrologi. Dari 8 Sub DAS yang dapal dipetakan berbentuk memanjang
dapal diketihni terdapat 6 Sub DAS (Duwuran, Ngringin, Warcakan,Dadap. Bibis, Belik)
yang schagian besar mencmpati fahan berupa kipas aluvial (D11} dan menmpati dibawah
bentuk penggunaan lahan berupa kebun campuran (Kbe). Berdasarkan data potensi
ckosisicm bentanglahan tersebut dapint diidentifikasi bahwa dacrah antara Desa Kretek
dan Grogol berdasarkan karateristik biofisiknya mempunyai potensi hidrologi besar,
upaya konservasi tanah dan air yang dilakukan dengan cara pemanfaatan lahan sebagai
kebun campuran memberikan kesempatan air hwjan untuk meresap ke dalam lapisan
tanah. Hasil kunjungan lapangan (Juni 2000) dan wawancara dengan penduduk dapat
diketahui bahwa pada musim kemaru masih dijumpai pemunculan mataair seperti
mataair Sendang. Glapan. Warakan, Sumber (Bito), Parangwedang dan Parangtritis.
Beberapa sungai yang masih mengalir walaupun kecil debilnya pada musim kemarau
antara lain sungai-sungat Warakan, Bibis. Belik dan Porongan. Khususnya sungai Bibis,
Belik dun Porongan  masih mempunyai aliran cukup karena disamping ~adanya
penuiupan yegelasi yang cukup baik di bagian hulu, juga mempunyai sisa lapisan batuan
gamping yang lcbal yang mampu meresapkan air hujan sampai dengan lapisan batnan
breksi volkanik yang inendasarinya. Hal ini juga dibuktikan oleh mataair Parangwedang
di Sub DAS Bibis dan mataair Paroglritis di Sub DAS Belik yang muncul dan
mengalirkan air secar perimanen,
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Berdasarkan hasil identifikasi kavakteristik hidrologi air permukan dan hasil
pemetaan  hidrogeomorfologi. scperti ditunjukkan pada Peta 4 (Gambar 4) dapat
diketahui babwa 3 Sub DAS (Warakan, Mrangi, Dadap) berdasarkan potensi ekosistem
bentanglahan {Tabel 2) berupa perbukitan berbatuan gamping (K1) seluas 8.32 ha
(4.4%) dan lereng perbukilan breksi volkanik (D7) scluas 66,94 ha (33%) mampu
scbagai dacrah umpan air tanah. Berdasarkan hasil analisis dan sintesis antara pela
geologi dan peta ckosisiem bentanglahan (Peta 3) pada Gambar 3, lapisan akuifer vang
miampu nienyimpan air tanah berada dibawah laban kipas aluvial (D11) seluas 61,22 ha
(32%) dan dibawal lahan dataran nyaris {D3) dan dataran aluvial (F1) seluas 54,10 ha
{28%). Berdasarkan hasil pengukuran  geolistrik (Sctiawan Pumama, 1993} di daerah
ditaran aluvial (F1) lapisan akuifer yang terdiri dari pastr dan lempung di jumpai pada
kedalmman 22,9 m di bawah permukaan tanah mempunyai nilai resisitiviti sebesar 13.0.
Berdosarkan basit pengukoran muka air tanah dilakukan pemetaan muka air tanah, vaitu
dengan mendasarkan pada bhasil pengukuran muka air Lanah masing-masing sampel
sumur. Berdasarkan analisis dan sintesis data dan informasi karakteristik hidrologi air
permukaan, peta hidrogecomorfologi. hasil pengukuran geolistrik, dan hasil pemetaan
muka air lanall, dapat diketahui terdapat tiga lokasi cadangan air tanah yaito
dacrahTirtoharjo, Kretek, dan Parangtritis yang diperkirakan cukup potensial. Dart
ketiga lokasi cadungan air tanah lersebut yang dirckomendasikan untuk dapat diturap
adalal di daerah Tirtoharjo mengingat dacrah tersebut mencmpati bentanglahan kipas
aluvial, Berdasarkan estimast secarn kasar  cadangan air tanah sclama 1 tihun
{berdasarkan data Ruktoasi air tanah) hasil pengukuran lapangan (Lampiran 1), di dacrah
Tirtobaro mempunyai cadangan scbesar 8.4 juta meter kubik, daerah Kretek scbesar
336000 meter kubik. dan dacrah Parangtritis scbesar. 64,000 meter kubik.

Evaluasi Koatribusi Foto Udara untuk Identifikasi Karakteristik Hidvologi

1y Pt ndara pankroowatik hitenn putih berskala 1:25 600,

Foto udara pankromatik hitam putih berskala 1:25 000 hasil pemolretan bulan
Nopember 1992 dengan nomor  Y18-Yo.3 -16 dan 17 mempunyai kualitas cukup baik
dengan rona cukup kontras. Obyek-obyck yang berbentuk linier seperti jalan, sungai
kenampakian kelurusan mudah dikenali dan didelineasi. Penutup lahan yang berupa
vegetasi, baik lahan permukiman, kebun campuran, belukar maupun hutan digambarkan
schagai kenampakan yang menggerombol mempunyai tingkat kerapatan berbeda dengan
roma kelabu sampai gelap, Penggunaan lahan yvang berupa lahan sawah, tegalan dan
bahkan lahan kosong digambarkan dalam bentuk pelak-petak dengan ukuran berbeda
kurang teratur dengan rona kelabu sampai cerab/putih. Relief atan bentuklahan dengan
tingkat resisicnsi berbeda dapit dikenali dan didelincasi dengan tegas dan lebih
mcnonjol dari pada kenampakan beniuk penggunaan lahan, Mclalut kenampakan fisik
bentanglahan lperbukitan berbatvan gamping dapat dibedakan dengan perbukitan
berbatuan non gamping.
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21 Foito udara pankromatik hitam putih berskala 1:10 000,

Foto udara pankromatik hitam putih berskala 1:10 600 hasil pemotretan tahun
1996 mempunyai kualitas cukup baik dengan rona cukup kontras. Obyek-obyek yang
ber bentuk linder scperti jalan. sungai, bentuk-bentuk patahan, kelurusan tampak lebih
rinci dan lebil jelas. Pada folo udara berskala 1:10 000 kenampakan vegetasi dapat
dibedakan antara lanaman keras vang mempunyai strata Iebih tinggi dan tanaman
semusinl yang mempunyaj stra yang lebih rendah, tanaman keras pada foto udara
tampak dengan tajuk membulat dan lebih jelas lagi jika keberadaannya menggerombol.
Bentuk-bentuk kelurusan yang membentuk garis lurus yang berupa kenampakan jalur
patahan (sesar) tampak jelas pada [oto udara berskala 1:10 000 membeniuk lembah
memanjang mengikuti lembah sungai ataupun lebing perbukitan,

3) Foto Udara pankromatik hitam putih yang dibesarkan menjadi berskala 1:5 000.

Folo udara pankromatik hitam putih berskala 1:5 000 yang digunakan adalah
hasil pembesaran secara fotografis foto udara pankromatik hitam putih berskala 1:10 000
tahien 1996, Foto udara pankromatik hitam putih berskala 1.5 000 terutama digunakan
unluk menunjokkan kenampakan pemunculan air {mataair dan rembesan} berdasarkan
kunci-kusici interpretasi. Mataair-mataair Parangwedang dan Mancingan (Parangtritis)
nmuncul pada jalur patahan (sesar), mataair Bito muncul pada ujung munculnya aliran
sungal Warakan. Mataair Mudal, Gembirowati dan Beji ditunjukkan muncul pada
perubahan lereng perbukitan batuan gamping, yaim diantara sela-sela batuan gamping
dan bawan breksi volkanik yang mendasarinya,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1) Folo udama pankromatik hitam putih berskala [:25 000 mempunyai kenampakan
spasial lebih luas dibanding foto udara berskala 1:10 000 dalam menggambarkan
kenampakan fisik bentanglahan, sehingga sangat membaniu dalam deskripsi kondisi
fisik untuk melakukan analisis keruangan di wilayah kajian.

2y Folo udara pankromatik hitam putib berskala 1:10 000 mempunyai kemampuan
lingkat kerincian tinggi dan lebih menonjol dalam menggambarkan kenampakan
bentuk penggunaan lahan. sehingga sangat membantu dalam kegiatan-kegiatan
scperti upaya konservasi lanah dan air, evaluasi pemanfaatan lahan dan penyusunan
rencana La roang wilayah pesisir.

3y Hasil identifikasi kenampakan-kenampakan bentanglahan melalui fole udara
berskaka 1:25 000 dan 110 000 dapat disajikan dalam bentuk peta yang meliputi:
pela ckosistem bentanglahan (hasil tumpangsusun antara pela bentuklahan dan



KNoairibusi foto Udara Dalam Identifikasi Karakteristik Hidrologi

4

6)

otok Gunawan)

penggunaan  lahan), peta pola aliran dan daerah aliran sungai, peta

hidrogeomeorfologi dan peta kontur kedalaman muka air tanah,

Hasil identifikasi karakteristik hidrologi yang didasarkan pada analisis dan sintesis

data dam informasi kenampakan-kenampakan bentanglahan terpilih diperoleh bahwa

di wilayah kajian dapal diperoleh temuan-temuan sebagai berikut.

a) liga jenis pemunculan mataair © mataair bito muncul pada wjung aliran sungai,
matanir Parangwedang dan Parangtritis muncul pada zome atau jalur patahan,
dun mataair beji muncul pada perubahan lereng diantara sela-sela batuan
gamping dan breksi vulkanik yang mendasarinya.

b) scpuluh Sub DAS yang dapat dipetakan berada diatas perbukitan batuan
gamping dan  kipas aluvial yang mampu berfungsi sebagai daerah umpan air
tanah.

) liga lokasi cadangan air tanah yang meliputi daerah Tirtoharjo, daerah Kretek
dan dacrah Parangtritis.

Berdasarkan hasil perhitungan secara kasar yang didasarkan pada luas satuan

wilayah akuifer dan data fluktuasi muka air tanah, diperkirakan daerah Tirtoharjo

mempunyai cadangan air tanah sebesar 8,4 juta meter kubik, dacrah Kretek sebesar
336.00K) meter kubik, dan daerah Parangtritis sebesar 64.000 meter kubik,

Hasil evaluasi manfaat folo udara menunjukkan bahwa foto udara berskala 1:25 000

lebih menonjolkan kenampakan fisik bentanglahan dengan kenampakan spasialnya,

foto udara berskala 1:10 000 lebibh menonjolkan kenampakan bentuk penggunaan

lahan secara rinci, sedang foto udara pembesaran fotografis menjadi skala 1: 5 000

menunjukkan kenampakan pemunculan mataair secara jelas.

Saran

b

Penelitian  hidrologi depgan bantuan citra penginderaan jauh berskala besar
(1:25 vou dan 1:10 000) yang dilakukan di daesah pesisir Parangtritis yang dicirikan
oleh gumuk pasir belum mewakili daerah pesisir secara umum, oleh karena itu perlu
dicoba untuk dacrah pesisir lain yang mempunyai ciri khas yang berbeda,

Hasil temuan cadangan air tanah potensial di daerah Tirtoharjo perlu ditindaklanjui
untuk dikembangkan scbagai cadangan air baku daerab Parangtritis. mengingat
semakin berkeimbangnya daerah 1ersebut sebagai daeral tujuan wisata (DTW).
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Simbol likat pada peta
(tertampir) 53

" Gambar 1a Kejadian pcr.nunculal; air ﬂﬂnta;uirj akibat perubahan Kemiringan Lereng
dan Umumnya sebagai ujung-ujung sungai
(sumber : Foto udara Pankromatik Hitam Putih Skala Diperbesar hingga + 1:5000)

SRR R

Gambur 1b. Kenampuakan mataair di lapangan sehagai matanir Bits termasuk
dalam sub-DAS Warakan (foto lapangan diambil bulan Juni 2000)



Kontribusi Froto Udara Dalam Identifikasi Karakteristik Hidrologi fTotok Gunawan)

Nolasi :
Simbo! lihat pada peta <
{terkampir) Eae b Farsll Si8 o feet Lgmln

Gambar 2a. Kejadian pemunculan air (Mataair) pada jalur patahan (csur) fima
foto udara Pankromatik hitam putih skala diperbesar hingga + 1: 5000

mataair parangwedang
yang dicirikan oleh air panas dan asin (foto diambil bulan Juni 2000)
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Nofasi :
Simbol lihat pada peta

(terlampir)

Gambar 3b. Kenampakan mataair di lapangan sebagai mataair
Parangtritis (Mancingan), Foto diambil bulan Juni 2000
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Simbol lihat pada peta
(terlampir)

e

(Breksi Volkanik — Batuan Gamping) dan banyak ditemukan Kelurusan
Sumber : Foto udara Pankromatik hitam putih skala diperbesar hingga + 1 : 5000

Gambar 4b. Kenampakan mataair di lapangan sebagai mataair Beji
termasuk sub-DAS Beji (foto lapangan diambil hulan Juni 2000)
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Gambar 1. Peta lokasi sampel daerah Parangtritis dan sekitarnya
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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Gambar 2. Peta pola aliran dan Daerah Aliran Sungai Daerah Parangtritis dan sekitarnya

Propinsi Daerah Istimewa Yogyzkarta
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Gambar 3. Peta ekosistem bentanglahan daerah Parangtritis dan sekitarnya

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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Gambar 4. Peta hidrogeomorfologi daerah Parangtritis dan sekitarnya
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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Lampiran L. Pengukuran Kedalaman Muka Air Dangkal di Daerah Parangtrisis (April 200)

No Lakasl Letak Astronomi Pengukuran kedalsman sumuar Keterangan
wmur datam air di bawsh permukaan tanah |
Kedaleman | Kedal Kedal Fluktuasi
Lintang Bujur mmaka air dasar summy air muks Muks air
sl ini hujn
(m) (m) {m) (m}
i Kretek | 7759454 11018980 | 4,30 1,30 230 2,00 Parmkiman
dataran
2 Krelek 2 759,533 11018950 | 2,60 4,90 1,60 00 Tegalan
3 Kretek 3 7°55,591" 110°18,98%8" 1,85 5,00 0,85 00 Tegalan
4 Kretek 4 7°59,561" 110°18,940° | 3,62 6,80 2,50 12 Permmukiman
dataran
5 Sendangsari 7"59,561" 110°18,933" 4,10 7,40 2,10 1,00 Pemmukiman
{dataran)
& Sendmgsari 7°59,256" 110718992" | 3,10 120 2,10 1,00 Permukiman
TPR (bergelomabang)
7 Sendangsari 59,308 11018872" [ 3,15 5,50 2,15 1,00 Permukiman
TPR.
8 Sungai 801,330 110719997 | - - B - Penmulirman
Sendangsan .
g Sungai 301,395 11050,19]‘ - - - - Parmukiman
Gumbirowsti (Parangtritis)
10 | lelok, Gifjati | 801,381 11020273' | 4,70 2,35 2,35 2,35 Penmukiman
Panggong Bergelombarg)
11 | Pamngiitinl | 801,437 11020147 | 0,57 0,50 6,50 0,47 Fenmukzman
dat pantaj
12 | Paranpmitin2 | 8°01340° 11020,050° | 0,56 0,25 0,25 0,31 Penmukiman
{dat pantui
13 | Paranguius3 | 801,416 110°19,959' 0,77 0,36 0,36 0,41 Permkiman
dat pantai
14 | Pamangtdtis4 | &01317 11071986y | 5,490 8,40 420 1,20 Permukiman
(landai)
15 | Parangius3 | 8701,295° 110719842 | 4383 8,00 3,60 1.3 Permukanan
i)
16 | Duwuran 1 759,915 1107189458' | 4,70 1085 0,60 4,10 Permukiman
(Bergelombang) |
17 | Duwuran2 7595167 T10118507° | 2,93 6,10 0,50 2.8 Pernmuidman
(berpelombeng) |
18 | Duwuran3 759,934 1018789 | 1.0 6,50 0,60 0,50 Permukiman
bergelombeng) |
19 | Duwuran 4 £°00,086 110°18,929° 1,35 7,45 0,60 0,75 Permuiczhan
Jom!
30 | Duwauman 5 £00,110° neesEr | 3.2 7.2% 0,60 2,65 Pemulaman
L’E‘Eﬂ;"ﬂlﬁ
21 | Pareng- 8012407 o19753 [ 1.20 30 0,40 0,80 Permukiman
Wedong (bergelombang)
27 | Mataair §01,200" 109,756 | - - - B Permukiman
Di Parangwedang
23 | Grogell 800,905 o934 | 3.5 7,63 1,75 1,60 Permulcman
(andai)
24 | Grogoi2 800,847 ngzes | 1,10 6,85 0,50 0,60 Penmukdman
ndai)
25 | Grogol 3 §°00.983" 110715,24%' 1,35 6,95 0,65 0,70 Permukiman
kithn,
26 | Grogot4d 700,552 11019,240 0,95 5,60 0,70 0,25 Permulaman
buldt
27 [ Grogal & 00681 IGEASES L5 5,40 .55 0,60 Permuluman
(lereng bulkit)
28 | Grogol 6 800,425 Hene2w | 310 8.60 1,90 0,20 Permukiman
e Brukit
29 | Grogel 7 £°00,300° 11018595 | 095 535 0,25 0,70 Penmukiman
& bulkit
3 | Crogal8 8°00.158° 110718961° | 2,05 10,15 1,76 0,35 Permuldtnan
(iereng bulit)
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Lampiran 2. Pengukuran Sifat Fisik Air Sumur di Daerah Parangtritis (April 2000}

Bentuk
No Jenis Sumber Air EC Mikro PH Penggunaan Bentuk
Mhos/cm Lahan Lahan

] Kretek 1 709 6,0 Permukiman Dataran Aluvial
2 Kretek 2 314 6,0 Tegalan Kipas Aluvial

3 Kretek 3 640 6,0 Tegalan Kipas Aluvial
4 Kretek 4 666 6,0 Permukiman Dataran Aluvial

3 Sendangsan, Kretek 430 6,0 Permukiman Dataran Nyaris
6 Sendangsari, TPR 620 6,5 Permukiman Lereng Perbukitan
7 Sendangsari, TPR 620 8.5 Permukiman Lereng Perbukitan
2 Sungai, Sendangsan 490 6,3 Permukiman Lereng Perbukitan
9 Sungai, Gumbirowati 304 6,5 Permukiman Dataran Pantai

10 Jelok, Ginjati 500 6,5 Permukiman Lereng Perbukitan
11 Parangtritis 1 402 6,0 Permukiman Dataran Pantai

12 Parangtritis 2 537 6.5 Permukiman Dataran Pantai

13 Parangtritis 3 727 6,5 Permukiman Dataran Pantai

14 Parangtritis 4 263 5,5 Permukiman Dataran Pantai

15 Parangtritis 3 323 6,0 Permukimar Dataran Pantai

16 Duwuran 1 532 6,0 Permukiman Kipas Aluvial

17 Duwuran 2 540 7,0 Tegalan Kipas Aluvial

18 Duwuran 3 525 6,0 Permukiman Kipas Aluvial

19 Duwuran 4 1087 7,0 Permukiman Kipas Aluvial
20 Duwuran 5 398 6,0 - Permukiman Dataran Nyaris
21 | Parang wedong 1 400 6,0 Permukiman Lereng Perbukitan
22 | Mata air panas 395 5,0 Permukiman Lereng Perbukitan
23 | Grogol 1 357 6,0 Permukiman Kipas Aluvial
24 Grogol 2 614 6,0 Permukiman Kipas Aluvial
25 Grogol 3 652 6,5 Permukiman Perbukitan
26 Grogol 4 521 6,0 Permukiman Kipas Aluvial
27 | Grogol 5 426 6,5 Permukiman Perbukitan
28 Grogol 6 935 7,0 Permukiman Kipas Aluvial
29 | Grogol 7 342 7,0 Permukiman Dataran Nyanis

30 | Grogol 8 498 6,5 Permukiman Dataran Nyaris




